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Abstract 

Mathematics is the science that underlies the development of modern technology and has an 

important role in various disciplines. The development of science and technology in the current era 

of globalization uses a mathematical mindset. Therefore, mathematics is a subject that must be 

studied at each level of the education unit. This study aims to determine whether or not there is a 

significant influence on the use of SAVI learning models on the mathematical communication skills 

of students at MTs MA Cikaliung. The method used in this study is a quasi-experimental method. 

Sampling was done by simple random sampling technique with a population of 89 students, and the 

sample used was 62 students from class VIII A as the experimental class and VIII B as the control 

class. The research instrument used in the form of a test essay (essay) is made based on indicators 

of mathematical communication skills. Based on data analysis using the t-test test method to test the 

proposed hypothesis, the results obtained with the value (tcount = 7.61> ttable = 1.67) at a 

significance level of 5%, then H0 is rejected and accept H1, so it can be concluded that there is 

Significant influence of the use of the SAVI learning model on mathematical communication skills of 

MTs MA students in Cikaliung. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal yang 

sangat mendasar dalam kehidupan manusia 

dan berperan penting dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam hidup 

bermasyarakat. Manusia membutuhkan 

pendidikan dan ilmu pengetahuan untuk 

mengetahui cara berinteraksi yang baik dan 

benar untuk dapat berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. Hal ini serupa dengan 

pendapat Hamalik (Padang, 2017) bahwa 

pendidikan merupakan suatu proses dalam 

rangka mempengaruhi siswa agar dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin di 

lingkungannya. 

Menurut Permendiknas No. 41 tahun 2007 

visi dari pendidikan nasional adalah 

terwujudnya sistem pendidikan sebagai 

pranata sosial yang kuat dan berwibawa 

untuk memberdayakan semua warga negara 

Indonesia berkembang menjadi manusia yang 

berkualitas, sehingga mampu dan 

proaktifmenjawab tantangan zaman yang 

selalu berubah (Choirudin, 2015). Oleh 

karena itu proses pembelajaran yang baik 

sangat dibutuhkan.  

Imamudin (2016) berpendapat bahwa 

pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila 

pendidikan tersebut menghasilkan 

sumberdaya yang kompeten dalam 

bidangnya. Hal tersebut sangat berakaitan 

erat dengan proses pembelajaran yang 

dilakukan siswa di dalam kelas. Berhasil atau 

tidaknya sistem pendidikan sangat ditentukan 

dalam proses pembelajaran.  

Menurut Sunhaji (2014) proses 

pembelajaran adalah suatu usaha untuk 

membuat siswa belajar (event of learning) 

yaitu usaha untuk terjadinya perubahan 

tingkah laku dari diri siswa. Perubahan 

tingkah laku tersebut dapat terjadi karena 

adanya interaksi antara siswa dengan 

lingkungannya. 
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Semua mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah sangatlah penting dan bermanfaat. 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah adalah matematika. Matematika 

merupakan ilmu pengetahuan yang mendasari 

perkembangan teknologi modern dan 

mempunyai peranan penting dalam berbagai 

disiplin ilmu. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di era globalisasi 

saat ini menggunakan pola pikir matematika. 

Oleh karena itu, matematika merupakan mata 

pelajaran yang wajib dipelajari pada setiap 

tingkat satuan pendidikan.Matematika sangat 

penting bagi kehidupan manusia, karena 

dalam aktivitas sehari-hari manusia tidak bisa 

lepas dengan hal-hal yang bersifat matematis. 

Melihat betapa besarnya peranan 

pembelajaran matematika pada era globalisasi 

tidak sejalan dengan kenyataan bahwa 

kebanyakan siswa di Indonesia mengganggap 

bahwa matematika merupakan pembelajaran 

yang sulit. Hal ini terbukti dari hasil survei 

PISA (Programme for International Student 

Assesment) yang diselenggarakan oleh OECD 

(Organization for Economic Cooperation and 

Development) pada tahun 2015 menunjukkan 

bahwa kemampuan matematika siswa di 

Indonesia berada pada peringkat 63 dengan 

skor 386 dari 70 negara, (Larasati, dkk., 

2017: 36). Hal ini diperkuat dengan 

menurunnya hasil survei PISA pada tahun 

2018 yang menunjukkan bahwa Indonesia 

berada pada peringkat 73 dengan skor 379 

dari 78 negara. Ini membuktikan bahwa 

kemampuan peserta didik di Indonesia masih 

sangat rendah dibandingkan dengan negara 

maju dan negara berkembang lainnya. 

Melihat hasil pembelajaran matematika di 

sekolah dan kondisi real di lapangan, 

berdasarkan hasil observasi di MTs MA 

Cikaliung diperoleh data hasil perolehan nilai 

rata-rata Ujian Akhir Semester (UAS) kelas 

VIII semester ganjil pada tahun pelajaran 

2019/2020 dengan nilai rata-rata UAS sebesar 

56. Ini merupakan hasil yang belum 

menggembirakan untuk kemampuan 

matematika siswa yang saat ini hidup di era 

globalisasi.Sedangkan nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

ditetapkan di sekolah tersebut yaitu sebesar 

68.  

Menurut Sartika (2018) proses pendidikan 

di sekolah seharusnya tidak hanya 

menekankan kepada akumulasi pengetahuan 

materi pelajaran saja, tetapi yang lebih 

diutamakan adalah kemampuan para siswa 

untuk memperoleh pengetahuannya sendiri 

(self regulated). Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Fathurrohman (2014) 

bahwa makna belajar bukan hanya 

mendorong anak agar mampu menguasai 

sejumlah materi pelajaran, melainkan juga 

bagaimana agar anak itu memiliki sejumlah 

kompetensi untuk mampu menghadapi 

rintangan yang muncul sesuai dengan 

perubahan pola kehidupan masyarakat. 

Sujana & Meika (2017) menyatakan 

bahwa jauh sebelumnya National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) 

memberikan standar bahwa dalam rangka 

mempersiapkan abad ke-21, siswa saat ini 

harus membekali diri mereka dengan 

kemampuan pemecahan masalah, 

kemampuan berkomunikasi, kemampuan 

berpikir matematis dan kecenderungan 

matematika (mathematical 

propensity).Keempat kemampuan yang 

disebutkan di atas harus dilatihkan dalam 

pembelajaran matematika. guru dapat 

menggunakan berbagai pendekatan dan 

model-model pembelajaran yang sesuai agar 

dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan-kemampuan 

tersebut. Sesuai dengan pernyataan tersebut, 

terlihat jelas bahwa kemampuan komunikasi 

matematis merupakan salah satu kemampuan 

penting yang harus dikembangkan dalam diri 

setiap siswa. 

Kemampuan komunikasi matematis 

adalah kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide matematika baik secara 

lisan maupun tulisan. NCTM (2000) 

menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis merupakan kemampuan untuk 

mengorganisasi pikiran matematika, 

mengkomunikasikan gagasan matematika 

secara logis dan jelas kepada orang lain, 

menganalisis dan mengevaluasi pikiran 
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matematika dan strategi yang digunakan 

orang lain, dan menggunakan bahasa 

matematika untuk menyatakan ide-ide secara 

tepat, (Asnawati, 2017). 

Hal tersebut membuktikan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis 

merupakan aspek yang sangat penting dalam 

matematika. Namun kenyataannya, informasi 

dari Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) menunjukkan bahwa 

penekanan pembelajaran matematika di 

Indonesia lebih banyak pada penguasaan 

keterampilan dasar, hanya sedikit sekali 

penekanan penerapan matematika dalam 

konteks kehidupan sehari-hari, 

berkomunikasi secara matematis, dan menalar 

secara matematis. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa di Indonesia masih rendah. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu guru bidang studi 

matematika di MTs MA Cikaliung 

menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siwa di MTs MA Cikaliung 

tergolong masih rendah. Hal ini terlihat dari 

kurangnya rasa percaya diri siswa dalam 

mengkomunikasikan gagasannya dan masih 

ragu-ragu dalam mengemukakan ide dan 

jawabannya ketika ditanya oleh guru, siswa 

kesulitan dalam menerjemahkan bahasa dan 

simbol matematika kedalam bentuk model 

matematika maupun grafik atau diagram, 

selain itu siswa juga merasa kesulitan dalam 

mengungkapkan hubungan antara istilah dan 

notasi matematika dalam suatu permasalahan 

matematika. 

Menurut Ruseffendi (Hodiyanto, 2017) 

bagian terbesar dari matematika yang 

dipelajari siswa di sekolah tidak diperoleh 

melalui eksplorasi matematik, tetapi melalui 

pemberitahuan. Sebagaimana yang terjadi di 

lapangan bahwa kondisi pembelajaran yang 

berlangsung di kelas membuat siswa pasif 

(product oriented education). Hal ini 

dikarenakan guru cenderung menggunakan 

metode konvensional selama pembelajaran 

berlangsung, yang mengakibatkan kurangnya 

keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran yang pada akhirnya 

berpengaruh pada kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Sedangkan siswa di kelas 

hanya mendengarkan dan mencatat apa yang 

disampaikan dan ditulis guru di papan tulis 

sehingga siswa tidak memiliki kesempatan 

untuk mengungkapkan ide dan gagasannya 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Rendahnya tingkat kemampuan 

komunikasi matematis yang siswa di 

lapangan perlu mendapatkan perhatian yang 

lebih dari berbagai pihak. Khususnya bagi 

guru matematika itu sendiri. Kreativitas guru 

dalam menyampaikan pembelajaran sangatlah 

dibutuhkan untuk mendukung siswa aktif 

dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, 

seorang guru dianjurkan untuk memilih 

strategi yang sesuai dalam menyampaikan 

pembelajaran yang memacu siswa untuk aktif 

di dalamnya. 

Menurut Slavin (Layung & Aldila, 2016) 

salah satu model pembelajaran yang 

dipandang tepat yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif (Cooperative 

Learning). Model pembelajaran kooperatif 

merupakan suatu model pembelajaran dimana 

siswa belajar dalam kelompok kecil yang 

memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, 

dalam menyelesaikan kelompok setiap 

anggota saling kerjasama dan membantu 

untuk memahami suatu bahan pelajaran. 

Rosalina & Citra (2018) mengungkapkan 

bahwa ada berbagai macam jenis dalam 

pembelajaran kooperatif, dan salah satu 

model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa adalah model pembelajaran 

Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectually (SAVI). Menurut Meier (Abdul, 

2019) model pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, Intellectually) adalah 

model pembelajaran yang menggabungkan 

gerakan fisik, dengan aktivitas intelektual dan 

penggunaan semua indera yang dapat 

berpengaruh besar pada pembelajaran. 

Oleh karena itu, model pembelajaran 

SAVI ini dapat dijadikan alternatif bagi guru 

untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Sehingga 

diharapkan hasil yang didapat dalam 
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penelitian ini mampu memenuhi ekspektasi 

yaitu kemampuan komunikasi matematis 

siswa dapat lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran SAVI terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa MTs MA 

Cikaliung. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode eksperimen dengan jenis 

eksperimen yang digunakan adalah Quasi 

Eksperimen Design. Penelitian ini menguji 

coba model pembelajaran SAVI dalam 

pembelajaran matematika terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Adapun desain dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut, (Besti, 2017). 

 

Tabel 1.Desain Penelitian 

Kelompok Pretes Treatment Posttes 

Kontrol O1 - O2 

Eksperimen O3 X O4 

Keterangan : 

O1 : Pretest kemampuan komunikasi matematis pada kelas kontrol  

O2 : Post test kemampuan komunikasi matematis pada kelas kontrol  

O3 : Pretest kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen  

O4 : Post test kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen  

X : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran SAVI 

 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, 

antara lain : 

1. Variabel bebas yaitu variabel yang 

cenderung mempengaruhi, dalam hal ini 

yang menjadi variabel bebas adalah 

model pembelajaran SAVI (X). 

2. Variabel terikat yaitu variabel yang 

cenderung dapat di pengaruhi oleh 

variabel bebas, dalam hal ini yang 

menjadi variabel terikat adalah 

kemampuan komunikasi matematis (Y). 

Adapun banyaknya populasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2.Jumlah Peserta Didik Kelas VIIIMTs MA Cikaliung 

No. Kelas Jumlah 

1 VII A 30 

2 VII B 32 

3 VII C 27 

Jumlah Populasi 89 

 

Dari populasi yang ada didapatkan dua 

kelas sebagai sampel dari kelas VIII yang ada 

di MTs MA Cikaliung yaitu kelas VIII A 

dengan 30 siswa sebagai kelas eksperimen 

(menggunakan model pembelajaran SAVI)  

dan kelas VIII B dengan 32 siswa sebagai 

kelas kontrol (menggunakan model 

pembelajaran konvensional).Teknik sampling 

yang digunakan dalam pengambilan kelas 

ekperimen dan kelas kontrol adalah Simple 

Random Sampling. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

sebanyak enam kali pertemuan, yangdiawali 

dengan pemberian tes awal (pre test) pada 

pertemuan pertama. Pada pertemuan kedua 

hingga kelima peneliti melakukan perlakuan 

terhadap kelas VIII A yaitu melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran SAVI, sedangkan 
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perlakuan terhadap kelas VIIIB yaitu dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Kedua perlakuan tersebut 

dilakukan dalam mata pelajaran matematika 

pada materi kubus dan balok. Pada pertemuan 

keenam peneliti melakukan pengujian 

terhadap siswa kelas VIII A dan VIII B untuk 

melihat ada atau tidaknya pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa setelah diberikan perlakuan, 

yaitu dengan dilaksanakannya tes akhir (Post-

Test).  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka diperoleh data hasil 

penelitian yang selanjutnya akan dianalisis 

untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil 

penelitian. Analisis data dan deskripsi hasil 

penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tujuan dilakukannya pre test yaitu untuk 

memperoleh kemampuan awal komunikasi 

matematis siswa sebelum dilaksanakan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI di kelas eksperimen dan 

pembelajaran dengan metode konvensional di 

kelas kontrol. Tes yang diberikan berupa soal 

uraian yang berjumlah 5 butir soal untuk 

menguji kemampuan komunikasi matematis 

siswa untuk lebih jelasnya data hasil pre test 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.Data Hasil Pre Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas XMaks XMin 
Ukuran Tendensi Sentral 

Standar Deviasi 
Mean Median Modus 

Eksperimen 35 5 14,5 14,5 4,75 9,27 

Kontrol 30 10 21,23 20,7 14,5 6,86 

 

Dari hasil perhitungan di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil pre test siswa kelas 

VIII MTs MA Cikaliung yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

SAVIlebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang diajar dengan menggunakan metode 

konvensional, ini terlihat dari rata-rata hasil 

belajar pre test siswa kelas eksperimen (14,5) 

> hasil pre test siswa kelas kontrol (21,23). 

Setelah diberikan pengajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran SAVI 

untuk kelas eksperimen dan model 

pembelajaran konvensional untuk kelas 

kontrol, dapat diketahui hasil belajar yang 

dicapai siswa pada materi kubus dan balok 

melalui post test yang diberikan oleh peneliti. 

Adapun hasil kemampuan komunikasi 

matematis siswa dapat disajikan pada tabel di 

bawah ini. 

 

Tabel 4. Data Hasil Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas XMaks XMin 
Ukuran Tendensi Sentral 

Standar Deviasi 
Mean Median Modus 

Eksperimen 85 65 75,46 75,1 74,3 6,01 

Kontrol 75 50 61,3 61,07 60,5 8,19 

 

Hasil perhitungan pada tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil post test siswa kelas 

VIII MTs MA Cikaliung yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

SAVIlebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang diajar dengan menggunakan metode 

konvensional, ini terlihat dari rata-rata hasil 

belajar post test siswa kelas eksperimen 

(75,46) > hasil post test siswa kelas kontrol 

(61,3). 

Berdasarkan data hasil perhitungan di atas 

terkait dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, diperoleh hasil bahwa skor 

peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa ada 
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pengaruh yang signifikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang dilakukan 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

SAVI dan metode pembelajaran konvensional 

perlu dilakukan uji statistik lanjutan untuk 

membuktikan hipotesis bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan metode uji 

Chi-Kuadrat. Berikut merupakan hasil uji 

normalitas data dengan metode uji Chi-

Kuadrat: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Chi-Kuadrat 

Kelas ᵡ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Post Test ᵡ2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Post Test 

Eksperimen 2,925 11,0704 

Kontrol 4,96 11,0704 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data dari 

kelompok eksperimen, pada derajat 

kebebasan 5 dan taraf signifikansi 5% 

diperoleh nilai ᵡ2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar11,0704. Oleh 

karena ᵡ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<ᵡ2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka berarti bahwa 

distribusi frekuensi data yang diuji adalah 

normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

distribusi data kelompok eksperimen 

berdistribusi normal. 

Sedangkan berdasarkan pada  hasil 

perhitungan data dari kelompok kontrol, pada 

derajat kebebasan 5 dan taraf signifikansi 5% 

diperoleh nilai ᵡ2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar11,0704. Oleh 

karena ᵡ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<ᵡ2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka berarti bahwa 

distribusi frekuensi data yang diuji adalah 

normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

distribusi data kelompok kontrol berdistribusi 

normal. 

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi 

normal, dilakukan pengujian homogenitas 

terhadap data tersebut. Dalam penelitian ini, 

uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan metode uji F. Adapun hasil 

perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Uji F 

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Banyak Siswa (n) 30 32 

Varians 67,13 36,09 

Fhitung 1,86 

Ftabel 1,89 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas 

diperoleh nilai Fhitung = 1,86 pada taraf 

signifikansi 5% diperoleh nilai Ftabel = 1,89. 

Karena Fhitung<Ftabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelompok tersebut memiliki 

variansi data yang homogen. 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji 

dengan menggunakan metode uji t. Adapun 

rumusan hipotesisnya yaitu: 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran SAVI terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran SAVI terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Perhitungan uji hipotesis dengan metode 

uji t dilakukan peneliti secara manual dan 

dengan bantuan program microsoft excel. 

Adapun hasil perhitungan uji tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 7. Hasil Uji-t 

thitung ttabel Kesimpulan 

7,61 1,67 Tolak H0 dan Terima H1 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa hasil uji t yang yang didapat adalah 

thitung=7,61 dan ttabel= 1,67, ini berarti bahwa 

Ho ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa ada pegaruh yang 

signifikan model pembelajaran SAVI 

terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan model pembelajaran 

SAVI terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VIII MTs MA 

Cikaliung tahun pelajaran 2019/2020. Pada 

kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran SAVI 

memperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa 

sebesar 75,46dan pada kelas kontrol dengan 

menggunakan metode konvensional 

memperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa 

sebesar61,3. 
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